
“Kampoeng Lawas Maspati”

www.kampunglawas.com



Latar belakang

Eksisting :

RW VIII Bubutan (maspati) terdiri dari 
6 RT,   350 KK dan 1.350 jiwa,     

>300 rumah padat penduduk dan 
terkesan kumuh 

Jumlah penduduk asli di Maspati 70% 
sudah pindah, tinggal 30% penduduk 

asli yang masih tinggal

Banyak situs rumah bersejarah dan 
kondisi kampung lawas kurang terawat 

(sejarah dan budaya harus dilestarikan)

Keinginan Pelindo III untuk melestarikan 
situs bersejarah dan budaya serta 

meningkatkan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat

Membina Kampung yang berada ditengah kota lebih sulit dan banyak 

tantangannya dibandingkan pembinaan pada desa di daerah



Alasan kampung lawas di jadikan
kampung wisata

Maspati terletak di pusat Kota 
surabaya yang berdekatan dengan

monumen tugu pahlawan dan 
dahulu dijadikan pusat perjuangan 

10 November 1945

Terdapat rumah kuno yang dapat 
dijadikan edukasi sejarah dan tujuan 

wisata sejarah perjuangan kota 
Surabaya

Warga masih mempertahankan 
budaya setempat seperti: dolanan 
lawas tempo dulu, pakaian khas 

kampung, atraksi hiburan kampung 
(musik patrol, tari remo, dll)

Potensi warga dapat dikembangkan 
untuk menjadi UMKM (mitra binaan) 
seperti: minuman herbal (markisa, 
sinom, beras kencur, cincau, dll), 
snack dan aneka makanan serta 

kerajinan tangan (handycraft, batik)



Merenovasi fasilitas umum (balai RW, gapura, makam 
situs, Tenant UKM, photobooth, penghijauan, dll)

Menyiapkan sarana promosi wisata Maspati (booklet, signage, 
photobooth, website, publikasi media, visitasi blogger)

Memberikan pelatihan kewirausahaan untuk UKM, guide wisata sejarah, 
bahasa inggris, keterampilan khusus seperti batik, pemasaran produk dan 

wisata sejarah  dan mengikutsertakan dalam pameran-pameran

Mendirikan dan pembinaan  koperasi serta mendaftarkan Maspati sebagai 
salah satu obyek wisata sejarah di Surabaya dan bantuan Dana Kemitraan

Menyelenggarakan Festival Kampung Lawas 
dan launching Kampung Lawas di Surabaya

Dana Bina 

Lingkungan

Dana Bina 

Lingkungan

Dana Kemitraan

Dana Promosi 

Humas

Dana Promosi 

Humas



Program Jangka Panjang

Bersama Pemkot Surabaya 
menjadikan Kampung Lawas 
Maspati sebagai destinasi 
wisata sejarah di Surabaya 
dan bangunan tua menjadi 
homestay untuk para 
wisatawan

Program city tour 
wisatawan asing yang 
berkunjung di Surabaya 
maupun penumpang 
kapal pesiar yang 
sandar di Pelabuhan 
Tanjung Perak untuk 
mengunjungi Kampung 
Lawas Maspati.

Mengenalkan dan 
menjadikan Kampung 
Lawas Maspati sebagai 
destinasi wisata sejarah 
perjuangan wisata dan 
permainan tempo dulu di 
Indonesia.



Biaya yang telah dikeluarkan

2015

2016 Rp.627,202,579,-

Rp.250,828,000,-



Peresmian Kampung Lawas Maspati
Oleh Walikota Surabaya



Penyelenggaraan Festival 
Kampung Lawas Maspati



Permainan Kampung Lawas

Mainan Jadul: Dakon, Engkle, Bakia, Bekel, Lompat Tali/Karet, dll



Video



Seni dan Budaya khas Kampung Lawas 

Tari Remo Musik Patrol

Fashion show

Parikan

Musik Patrol



Produk UKM Kampung Lawas Maspati



Launching Batik
Kampung Lawas Maspati



Menjadi Destinasi  Delegasi Dunia 
pada Hari Habitat Sedunia



Kunjungan Blogger Indonesia



Kegiatan Pelatihan



Pelestarian Lingkungan dan 
Penghijauan



Kampung Lawas Maspati



Peta Wisata
Kampung Lawas

Maspati



Potret Situs Sejarah
Makam Mbah buyut suruh

Makam ini ada sebelum 

perang 10 November, 

Konon makam mbah buyut 

suruh ini masih mempunyai 

Garis keluarga dari Sawung 

Galing /  Mbah Sido Masjid



Bangunan Rumah Kediaman 
Raden Soem0miharjo 

Kediaman Raden soemomiharjo seorang 

tokoh dari keraton surakarta yang lebih 

familiar dengan panggilan ndoro mantri 

oleh warga maspati



Losmen Asri

Tahun 1940-an menjadi pabrik roti yang dimiliki oleh haji 

iskak, lalu saat pertempuran 10 november 1945 rumah ini 

difungsikan menjadi dapur umum untuk membantu logistik 

pangan para pejuang tahun 1958 beralih fungsi menjadi 

losmen asri hingga sekarang



Tempat tinggal Soemargono

Pabrik pembuatan sepatu milik H.Soemargono, ketika tahun 

1930-an banyak warga Hindia Belanda yang memesan sepatu 

disini dan menjadi markas pasukan Indonesia

1907



Sekolah Ongko Loro

Sekolah jaman Belanda yang disebut dengan sekolah "Ongko Loro" 

atau  “Vervolgsschool“. Sekolah Desa atau Volkschool, untuk 

sekolah anak desa selama 3 tahun. Setelah selesai, lulusannya bisa 

meneruskan ke Sekolah Lanjutan atau Vervolgschool yang lebih 

dikenal dengan Sekolah Ongko Loro, sampai tamat klas 5. 



Foto Bangunan Kuno 
Kampung Lawas



Koperasi Kampung Lawas Maspati



Bangunan Cagar Budaya



Makam Mbah Suruh



City Tour – Turis Kapal Pesiar



Media Promosi

Booklet/katalog
Website

www.kampunglawas.com



Pemberitaan



Paket Rp 2.000.000,-
min. 20 org

- Pemandu wisata

- Masuk omah lawas

- Masuk zona permainan lawas

- Musik patrol

- Masuk rumah produksi

- Masuk rumah daur ulang

- Souvenir

- Minuman selamat datang 

Paket 1  min. 5 org

Rp 5.000/pax

- Tanpa fasilitas

Paket 2  min. 10 org

Rp 15.000/pax

- Pemandu wisata

Paket 3  min. 10 org

Rp 20.000/pax

- Pemandu wisata

- Masuk omah lawas

- Masuk zona permainan lawas

Tarif Paket Wisata



Prestasi dan Penghargaan

Penghargaan  sebagai Juara 1 Kategori Keramahan

Surabaya Tourism Destination Award 2016



Terima Kasih


